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PENGARUH STORE ATMOSPHERE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

PADA MINI MARKET MITRA UTAMA KECAMATAN AIR UPAS KABUPATEN 

KETAPANG 

 
Diku Suadyana 1) 

 

1)Manajemen/Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Panca Bhakti 

 

ABSTRACT 

 

  This study aims to determine the effect of Store Atmosphere indicators 

consisting of exterior, general interior, store layout and interior display on purchasing 

decisions at the Mitra Utama mini market, Air Upas sub-district, Ketapang Regency. Data 

was collected by distributing questionnaires. The sample used is 105 people, using an 

accidental sampling approach. The data analysis technique used is descriptive analysis, 

classical assumption test and multiple linear regression analysis using SPSS 23 statistical 

application. The results reveal that the coefficient of determination shows R square of 0.539, 

which means that store atmosphere affects purchasing decisions by 53.9% and the 

remaining 46.,1% influenced by other variables not examined in this study. The F test reveals 

that the store atmosphere variable consisting of exterior, general interior, store layout and 

interior display simultaneously affects purchasing decisions. The t-test revealed that Exterior 

(X1), Store Layout (X3) and Interior Display (X4) partially have a positive and significant 

effect on purchasing decisions while General Interior (X2) variables have no significant effect 

on purchasing decisions. 

Keywords:  Store Atmosphere, Purchase Decision 

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indikator Store Atmosphere yang terdiri 

dari eksterior, general interior, store layout dan interior display terhadap keputusan pembelian pada 

mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas, Kabupaten Ketapang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara penyebaran kuesioner. Sampel yang digunakan berjumlah 105 orang, dengan 

menggunakan pendekatan accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi 

statistik SPSS 23. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa koefisien determinasi menunjukkan R 

square sebesar 0,539 yang artinya store atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 

53,9% dan sisanya 46,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada 

uji F mengungkapkan bahwa variabel store atmosphere yang terdiri dari eksterior, general interior, 

store layout dan interior display secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Pada uji 

t mengungkapkan bahwa Eksterior (X1), Store Layout (X3) dan Interior Display (X4) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sementara variabel General Interior 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci: Store Atmosphere, Keputusan Pembelian 
 

 

PENDAHULUAN 

Sub Bab 

Persaingan bisnis yang terjadi dalam dunia perekonomian di Indonesia saat ini menjadi 

semakin ketat. Kondisi ini membuat setiap perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Salah satu jenis usaha yang berkembang pesat saat ini adalah bidang ritel 

seperti mini market. Bisnis ritel modern di Indonesia yang terus berkembang merupakan suatu 
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tantangan bisnis bagi setiap perusahaan dalam bersaing memperebutkan pelanggan. Dunia 

persaingan ini menuntut pelaku usaha bisnis ritel harus mampu meningkatkan kekuatan yang 

ada dalam perusahaan dengan cara menciptakann perbedaan atau keunikan yang dimiliki 

perusahaan dibandingkan dengan pesaing agar dapat menarik minat beli konsumen. Setiap 

retailer berusaha menawarkan berbagai rangsangan yang mampu menarik minat konsumen 

untuk melakukan pembelian. 

Di kabupaten Ketapang, khususnya di kecamatan Air Upas sudah banyak 

bermunculan usaha ritel dalam bentuk mini market ini, yang membuat konsumen memiliki 

berbagai alternatif dalam berbelanja, sehingga persaingan dalam industri ritel disana semakin 

ketat.  

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam 3 tahun terakhir terjadi peningkatan 

jumlah mini market di kecamatan Air Upas, dimana peningkatan ini secara langsung turut 

meningkatkan persaingan bisnis yang lebih ketat. Kesuksesan dalam persaingan ini akan 

tercapai jika pelaku bisnis mampu mendatangkan dan mempertahankan konsumen, dimana 

dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan berbagai upaya dan rencana dalam 

mengembangkan usaha ke arah yang di inginkan konsumen atau dapat memenuhi pola pikir 

konsumen. Menurut Berman dan Evan (2001:36), “Store Atmosphere merupakan karakteristik 

fisik toko yang dapat menunjukkan kesan toko dan menarik konsumen. Elemen Store 

Atmosphere ini meliputi: exterior, general interior, store layout, dan interior display”. 

Kesan toko dapat terbentuk sebelum memasuki toko atau hanya setelah memasuki toko 

terkait. Salah satu usaha ritel yang ada di kecamatan Air Upas adalah mini market Mitra 

Utama. Mini market Mitra Utama ini merupakan mini market pertama yang didirikan di 

kecamatan Air Upas, mini market ini telah melakukan perombakan bangunan sebanyak 1 

(satu) kali dan menyediakan berbagai kebutuhan pribadi dan kebutuhan rumah tangga seperti 

sembako, makanan ringan, minuman ringan, peralatan dapur, parfum, kosmetik, peralatan 

pertanian, peralatan bangunan dan sebagainya. 

Gambar 1.1 Mini Market Mitra Utama Air Upas 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat struktur dan suasana mini market Mitra Utama Air 

Upas. Dilihat dari gambar tersebut menunjukkan bahwa suasana di mini market Mitra Utama 

Air Upas cukup baik dimana barang cukup tertata secara teratur, tampilan secara umum 

nyaman dilihat, layout                     yang terlihat cukup luas dan desain mini market yang modern. 

 

 
 

 

 

 

Dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa dalam 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 – 

2019 mini market Mitra Utama mengalami peningkatan jumlah omzet. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa mini market Mitra Utama menjadi salah satu tempat pilihan konsumen 

dalam berbelanja dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. Walaupun terjadi peningkatan 

penjualan sebesar 2.1% pada tahun 2020, akan tetapi peningkatan tersebut lebih rendah dari 

penjualan pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2019 dengan peningkatan penjualan 

sebesar 20.2%. Berdasarkan pada data tabel 1.1 dan tabel 1.2 pada tahun yang sama 

ditemukan adanya hubungan dimana pertumbuhan toko retail turut disertai dengan penurunan 

jumlah omzet penjualan, hal ini menyatakan bahwa semakin bertambahnya jumlah pesaing 

bisnis maka akan diikuti dengan penurunan jumlah omzet penjualan pula. Dalam persaingin 

bisnis yang semakin meningkat diperlukan suatu strategi agar mampu menarik dan 

mempertahankan pelanggan, salah satu strategi yang dapat ditempuh dalam 

mempertahankan atau menarik konsumen dalam bisnis retail ini yaitu adalah dengan 

menciptakan store atmosphere atau suasana toko yang baik yang mampu menarik perhatian 

pelanggan. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik dan berminat untuk menulis penelitian 

dalam bidang pemasaran dengan mengangkat judul “PENGARUH STORE ATMOSPHERE 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA MINI MARKET MITRA UTAMA 

KECAMATAN AIR UPAS KABUPATEN KETAPANG”. 

 

Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah penelitian ini 

yaitu Apakah eksterior, general interior, store layout dan interior display berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Mini Market Mitra Utama Air Upas. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Kami mengadakan penelitian dengan mengangkat judul di atas bertujuan untuk 

mengetahui apakah Store Atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada mini market Mitra Utama Air Upas. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Pemasaran 

 Pemasaran merupakan suatu aktivitas yang bertujuan mencapai sasaran perusahaan 

yang dilakukan dengan cara mengantisipasi kebutuhan pelanggan serta mengarahkan aliran 

barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dari produsen. Pemasaran 

merupakan proses mengidentifikasi, menciptakan dan mengkomunikasikan nilai, serta 

memelihara hubungan yang dapat memuaskan pelanggan guna memaksimalkan keuntungan 

(Hasan, 2013:4). Pengertian lain dari pemasaran menurut Kotler dan Keller (2009:45), 

“pemasaran merupakan proses organisasi serta serangkaian proses dalam menciptakan, 

meengkomunikasikan, dan memberi nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan 

pelanggan dengancara yang dapat menguntungkan organisasi dan pemangku 

kepentingannya”. 

 

Store Atmosphere 

Menururt Gilbert (2013:129) pengertian “store atmosphere yaitu komposisi yang 

direncanakan secara fisik dari pesan. Store Atmosphere digambarkan sebagai suatu 

perubahan dalam perencanaan lingkungan belanja yang dapat menciptakan efek emosional 

khusus yang mendorong konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan”. 

Menurut Utami (2013:279) “menciptakan store atmosphere merupakan kegiatan 

desain melalui komunikasi visual, penerangan, warna, musik dan wewangian yang dapat 

menciptakan reaksi emosional dan persepsi khusus bagi konsumen sehingga konsumen 

bersedia untuk berbelanja serta memungkinkan konsumen untuk menambah jumlah 

pembeliannya”. 

 

Keputusan Pembelian Konsumen 

“Keputusan pembelian konsumen merupakan proses dimana konsumen melewati lima 

tahap, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian dan perilaku pasca pembelian yang dimuali jauh sebelum pembelian secara nyata 

dilakukan dan memiliki dampak yang lama” (Kotler & Keller, 2009:227).  

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Menurut Indrawati (2015:164), “Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, 

suatu kejadian dan benda yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelaahan”. 

Populasi dari penelitian ini adalah pengunjung yang melakukan pembelian dimini market 

Mitra Utama Air Upas. Oleh karena jumlah individu yang melakukan proses pembelian 

memiliki jumlah yang tidak terbatas maka tidak semua populasi dijadikan objek atau 

responden pada penelitian ini. Jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Accidental Sampling, dimana dalam pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan melakukan proses pembelian (memenuhi kriteria 

sumber data) dan bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel. 

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan dengan rumus Hair, et al. (2010) rumus ini digunakan jika ukuran 

atau jumlah populasi belum diketahui secara pasti dan menganjurkan bahwa ukuran sampel 

minimum 5-10 dikali variabel indikator. Berdasarkan hal tersebut maka indikator sebanyak 21 

dikali 5 (21 × 5 = 105). Jadi berdasarkan rumusan tersebut didapat jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebesar 105 orang yang berasal dari konsumen mini market Mitra Utama 
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kecamatan Air Upas, kabupaten Ketapang. 

 

Uji Validitas 

Validitas menunjukan sejauh mana alat pengukuran itu mampu mengukur apa yang 

ingin diukur. Menggunakan alat ukur yang valid dalam mengukur seperti halnya timbangan 

yang valid untuk mengukur berat dan tidak valid jika dipakai mengukur panjang (Ancok 

dalam Singarimbun dan Effendi 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian validitas dilakukan terhadap data hasil kuesioner yang berjumlah 105 

responden. Dengan N= 105 dan α= 5% maka diperoleh rtabel= 0,195. Dengan demikian setiap 

item dinyatakan valid apabila rhitung ≥ 0.195. 

Berdasarkan data hasil dari tabel 4.25 diatas, diketahui bahwa semua item pernyataan 

memiliki nilai rhitung ≥ rtabel, sehingga diambil kesimpulan bahwa semua item pernyataan 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas bertujuan mengukur tingkat konsistensi hasil pengukuran terhadap objek 

yang sama. Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS 23 dengan uji statistik 

Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel bila memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

Berdasarkan data pada tabel 4.26 pada halaman 79, diketahui bahwa seluruh nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha pada variabel Store Atmosphere dan variabel keputusan 

pembelian mempunyai nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 sehingga diambil kesimpulan bahwa 

nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing indikator pernyataan dinyatakan 

reliabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel atau kelompok data 

mempunyai nilai residu berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dimana jika nilai sig≥ 0.05 pada taraf signifikansi 5% 

berarti menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas diketahui bahwa sig memiliki nilai 0,200 yang 

berarti nilai sig ≥ 0,05 sehingga diambil kesimpulan dan dinyatakan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah didalam regresi terdapat 

ketidaksamaan varian dari residu pengamatannnya. Dalam pengujian ini peneliti 

menggunakan uji Park, dimana ketentuan uji ini yaitu jika nilai probabilitas ≥ 0,05 maka 

variabel yang diajukan tidak mengalami heterokedasitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel 

eksterior (X1) adalah 0,397. Signifikansi variabel general interior (X2) adalah 0,060. 

Signifikansi store layout (X3) adalah 0,612 dan signifikansi interior display (X4) adalah 

0,371. Empat variabel tersebut memiliki nilai sig yang lebih besar dari sig probabilitas 0.05 

yang berarti tidak terjadi heterokedasitas pada variabel tersebut. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat adanya penyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitas. Yaitu adanya korelasi atau adanya hubunga linear antara variabel antara 

variabel independen dalam regresi (Ghozali, 2016), pengujian multikolinearitas ini 

menggunakan IBM SPSS 23 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika tolerance value> 0,01 dan VIF ≤ 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b) Jika tolerance value < 0,01 dan VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinearitas. 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diperoleh hasil dimana nilai tolerance value Eksterior 

sebesar 0,542 dengan VIF 1,846. nilai tolerance value General interior 0,495 dengan VIF 

2,020. nilai tolerance value store layout 0.391 dengan VIF 2,559 dan nilai tolerance value 

Interior Display 0,585 dengan VIF 1,708 maka dinyatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada indikator yang diukur. 

 

Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.30 diatas diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= 7.063 + 0.225 X1 + 0.032 X2 + 0.237 X3 + 0.351 X4 

Berdasarkan koefisien regresi pada tabel 4.4 diatas, maka dapat menginterpretasikan 

bahwa nilai koefisien regresi Eksterior sebesar 0,225 mengungkapkan apabila variabel 

Eksterior meningkat satu satuan maka variabel keputusan pembelian meningkat sebesar 0,225 

satuan dengan asumsi nilai General Interior, Store Layout dan Interior Display konstan. Nilai 

koefisien regresi General Interior sebesar 0,032 yang mengungkapkan apabila variabel 

General Interior meningkat satu satuan maka variabel keputusan pembelian meningkat 

sebesar 0,032 satuan dengan asumsi nilai Eksterior, Store Layout dan Interior Display 

konstan. Nilai koefisien regresi Store Layout sebesar 0,237 menyatakan apabila variabel Store 

Layout meningkat satu satuan maka variabel keputusan pembelian meningkat sebesar 0,237 

satuan dengan asumsi nilai Eksterior,General Interior dan Interior Display konstan. Nilai 

koefisien regresi Interior Display sebesar 0,351 menyatakan apabila variabel Interior Display 

meningkat satu satuan maka variabel keputusan pembelian meningkat sebesar 0,351 satuan 

dengan asumsi nilai Eksterior, General Interior dan Store Layout konstan. Berdasarkan nilai 

koefisien regresi maka terungkap bahwa variabel interior display memiliki pengaruh yang 

paling besar terhadap keputusan pembelian dengan pengaruh peningkatan sebesar 0,351 

satuan. 
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Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji hipotesis lima (H5) dengan tujuan melihat apakah 

variabel Store Atmosphere yang terdiri dari Eksterior, General Interior, Store Layout dan 

Interior Display secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai signifikan Sig 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitiung 29,280 > 

Ftabel 2,464 maka dapat disimpulkan bahwa eksterior, general interior, store layout dan 

interior display secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berhubungan dengan hasil uji F ini juga mengkonfirmasi bahwa hipotesis 5 (H5) 

diterima, dengan demikian model penelitian dengan menggunakan Store Atmosphere yang 

terdiri dari Eksterior, General Interior, Store Layout dan Interior Display sebagai rencana 

jalur, layak untuk digunakan sebagai model. 

 

Uji t 

Uji t berfungsi dalam menguji hipotesis satu (H1), hipotesis dua (H2), hipotesis tiga 

(H3) dan hipotesis empat (H4) dimana uji t ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh suatu variabel bebas  (eksterior, general interior, store layout dan interior display) 

secara individual terhadap variabel terikat (keputusan pembelian). Hasil dari uji t           dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji t eksterior (X1) pada keputusan pembelian, menunjukkan bahwa nilai sig 

0,025 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel 2,277 > 1,984. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial eksterior (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang. 
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Uji t Pengaruh General Interior Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji t general interior (X2) pada keputusan pembelian, menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,717 > 0,05 dan nilai thitung < ttabel 0,363 < 1,984. Maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa secara parsial general interior (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang. 

 

Uji t Pengaruh Store Layout Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji t store layout (X3) pada keputusan pembelian, menunjukkan bahwa nilai sig 

0,024 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel 2,294 > 1,984. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial store layout (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang. 

Uji t Pengaruh Interior Display Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji t interior display (X4) pada keputusan pembelian, menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,000 > 0,05 dan nilai thitung > ttabel 4,606 > 1,984. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa secara parsial interior display (X4) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas 

kabupaten Ketapang. 

 

Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi bertujuan mengetahui tingkat keeratan hubungan linear antar 

variabel secara individu atau tunggal, pengujian dilakukan dengan IBM SPSS 23 dengan uji 

korelasi Pearson dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 
 

 

 
Berdasarkan pengujian korelasi pada tabel 4.33 diatas, mengungkapkan tingkat 

keeratan hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya dimana 

Eksterior dengan nilai sebesar 0,517 kategori korelasi sedang, General Interior sebesar 0,535 

kategori korelasi sedang, Store Layout sebesar 0,628 kategori korelasi kuat dan Interior 

Display sebesar 0,626 dengan kategori korelasi kuat. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independent dan variabel dependent menggunakan IBM SPSS 23 dengan 

metode R-Square dengan hasil sebagai berikut : 
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Berdasarkan analisis regresi linier berganda menunjukan besarnya koefisien 

determinasi (R Square) = 0,539 dimana hal ini menyatakan bahwa variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat secara simultan sebesar 53,9% dan sisanya sebesar 46,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel 

promosi, harga, kualitas pelayanan dan variabel lainnya yang dapat dikontrol dan juga dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

Pembahasan  

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh 

indikator dari variabel store atmosphere terhadap keputusan pembelian, baik itu pengaruh 

individu (parsial) maupun pengaruh bersama-sama (simultan). Penelitian ini memperoleh hasil 

sebagai berikut : 

1. Store Atmosphere yang terdiri dari indikator eksterior, general interior, store 

layout dan interior display secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas 

kabupaten Ketapang. Berdasarkan hasil uji F dengan nilai signifikan Sig 0,000 < 

0,05 dan nilai Fhitiung 29,280 > Ftabel 2,464 maka H1 diterima dan H0 ditolak, dan 

berdasarkan hasil R-Square store atmosphere memiliki nilai 0.539 atau sebanyak 

54% yang menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh positif dan 

signifikan atau memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan pembelian. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aria Ariyanto, Anum Nuryani 

dan Denok Sunarsi (2020) penelitian mereka dilakukan di Alfamart BSD 

Tangerang Selatan, dimana hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa 

Store Atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Indikator eksterior secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian dimana keputusan ini diambil berdasarkan hasil uji 

T eksterior (X1) terhadap keputusan pembelian yang menunjukkan bahwa nilai sig 

0,025 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel 2,277 > 1,984. Sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. Skor rata-rata eksterior adalah 4,59 yang menunjukkan bahwa pelanggan 

atau konsumen memiliki persepsi sangat baik terhadap general eksterior. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yessi Mariana Usti dan 

Lilik Karmaela Fitriani (2018) penelitian mereka dilakukan di Toserba Terbit 

Kuningan, dimana penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa variabel 

eksterior secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

3. Indikator general interior secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dimana keputusan ini diambil berdasarkan hasil uji 

T general interior (X2) terhadap keputusan pembelian, menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,717 > 0,05 dan nilai thitung < ttabel 0,363 < 1,984. Maka H1 ditolak dan H0 

diterima. Skor rata-rata general interior adalah 4,43 yang menunjukkan bahwa 

pelanggan atau konsumen memiliki persepsi sangat baik terhadap general interior. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahmardi dan 

Yenny Yuniarti, penelitian mereka dilakukan di Coffe Shop Lucky Cofee kota 

Jambi dimana penelitian tersebut mengungkapkan hal serupa bahwa general 

interior tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan 

data dan hasil uji regresi linear, ditemukan bahwa penyebab tidak terdapat 

pengaruh signifikan tersebut disebabkan oleh nilai Standard Error (residu) yang 

lebih besar daripada nilai Standardized Coeffisients Beta (prediksi) yang dimiliki 

variabel terkait. Hal ini dapat terjadi karena responden yang dijadikan sampel 
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masih kurang memperhatikan variabel General Interior sebagai salah satu 

pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian. 

4. Indikator store layout memiliki pengaruh positif dan signifikan dimana pernyataan 

atau keputusan ini diambil berdasarkan hasil uji t store layout (X3) terhadap 

keputusan pembelian yang menunjukkan bahwa nilai sig 0,024 < 0,05 dan nilai 

thitung > ttabel 2,294 > 1,984. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Skor rata-rata store 

layout adalah 4,5 yang menunjukkan bahwa pelanggan atau konsumen memiliki 

persepsi sangat baik terhadap store layout. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Feni Farizal dan Muhajirin pada tahun 2020, 

dimana penelitian mereka pada Toko Zam-Zam Kota Bima juga mengungkapkan 

bahwa store layout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

5. Indikator interior display memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian dimana pernyataan ini diambil berdasarkan hasil uji t 

interior display (X4) terhadap keputusan pembelian yang menunjukkan bahwa 

nilai sig 0,000 > 0,05 dan nilai thitung > ttabel 4,606 > 1,984. Maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Berdasarkan koefisien regresi interior display memiliki pengaruh yang 

paling besar dibandingkan variabel lain yaitu 0,351 atau 35,1%. Skor rata-rata 

interior display adalah 4,16 yang menunjukkan bahwa pelanggan atau konsumen 

memiliki persepsi sangat baik terhadap interior display. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dita Murinda, dan Syahputra pada tahun 

2017 yang dilakukan di Coffe Shop di Bandung, dimana penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa interior display memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 

 

KESIMPULAN  

  

Berdasarkan perhitungan hasil dan analisis data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Mini Market Mitra Utama Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang” 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 23, dengan menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 51%, kemudian dari kategori usia responden didominasi oleh 

rentang usia 20-25 tahun sebanyak 53% dan dari kalangan pekerjaan lainnya 

sebanyak 59%. 

2. Variabel Eksterior menunjukkan bahwa nilai sig 0,025 < 0,05 dan nilai thitung > 

ttabel 2,277 > 1,984 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa secara parsial 

eksterior (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang. 

3. Variabel General interior menunjukkan bahwa nilai sig 0,717 > 0,05 dan nilai 

thitung < ttabel 0,363 < 1,984. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa secara parsial 

general interiorr (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang. 

4. Variabel Store layout menunjukkan bahwa nilai sig 0,024 < 0,05 dan nilai thitung 

> ttabel 2,294 > 1,984. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa secara parsial store 

layout (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 



E-JOURNAL EQUILIBRIUM MANAJEMEN   Volume 9,  Nomor 1, Tahun 2023 
http://jurnal.manajemen.upb.ac.id   ISSN (Online): 2460-2299 
  ISSN (Cetak): 1693-5233 

24 
 

Ketapang. 

5. Variabel Interior display menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 > 0,05 dan nilai thitung 

> ttabel 4,606 > 1,984. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa secara parsial 

interior display (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada mini market Mitra Utama kecamatan Air Upas kabupaten 

Ketapang 

6. Variabel Store atmosphere yang terdiri dari eksterior, general interior, store 

layout dan interior display (uji F) menunjukan bahwa nilai sig 0,000< 0,05 dan 

Fhitung 29,280 > Ftabel 2,464 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Store 

atmosphere secara simultan berpengaruh positif dan sinifikan terhadap keputusan 

pembelian. Dengan nilai R-Square sebesar 0.539 menunjukkan bahwa store 

atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 53.9%. 
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